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ABSTRAK

Sufren (705070089)

Subjective Well-Being Relawan Palang Merah Indonesia (PMI) Ditinjau dari
Teori Causality Orientations (Dr. Rostiana D. Nurdjajadi, M. Si., Psi.); Program
Studi Psikologi, Program Sarjana Strata Satu (S1), Universitas Tarumanagara,
75 halaman, P-1-P-6, L-1-L-50.

Di dalam menjalankan pekerjaan kemanusiaan yang penuh tuntutan, para
relawan Palang Merah Indonesia (PMI) membutuhkan self-determination agar dapat
terpenuhi kebahagiaannya. Salah satu teori yang membahas self-determination
adalah self-determination theory (SDT). SDT memandang ada perbedaan individual
dalam kecenderungan mengorientasi perilaku pada suatu peristiwa atau lingkungan.
Perbedaan individual tersebut dijelaskan di dalam subteori causality orientations.
Causality orientations menyebutkan ada tiga macam orientasi: (a) autonomy
orientation, (b) control orientation, dan (c) impersonal orientation. Tujuan penelitian
ini ingin mengetahui pengaruh ketiga orientasi tersebut terhadap subjective
well-being (SWB). Data dihimpun dari 174 relawan PMI. Data dianalisis dengan
regresi linear. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara signifikan autonomy
orientation dapat memengaruhi SWB, F(1,172) = 24.76, p < .05; sementara control
orientation dan impersonal orientation tidak secara signifikan dapat memengaruhi
SWB, F(1,172) = 3.36 dan .73, berturut-turut, p = n.s. Autonomy orientation memberi

kontribusi 13% terhadap SWB.



Kata kunci: causality orientations, subjective well-being, relawan



